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RINGKASAN

Pariwisata adalah suatu gagasan pembangunan yang akan dikembangkan arah
pembangunan dikota Batu . ini berdasarkan visi pemda Kota Batu .pariwisata
dikota Batu adalah sektor yang sangat berkontribusi dalam meningkatkan
jalannya ekonomi diwilayah kota batu dan merupakan sasaran dan tujuan
kepariwisatawan dan sesuai dengan dengan PERDA NO 1 tahun 2013 tentang
penyelenggaraan pariwisata. Untuk mengetahui stratergi pemdes Tlekung
untuk mengembangkan dan untuk ketahui apa faktor penghambat serta
pendukung dalam upaya pengembangan desa tlekung dalam menjadi desa
wisata dalam mewujudkan good gover nance ini merupakan tujuan dari
Penilitian ini . pendekatan kualititatif yaitu jenis penelitian yang digunakan .
Hasil didalam penelitian adalah pariwisata yg berada didesa tlekung
kecamatan junrejo kota batu adalah coban putri tersebut berbeda dengan coban
putri yang ada di daerah lain,dengan adanya pariwisata coban putri yang bagus
membuat banyak dikunjungi dan mulai berkembang.

Kata kunci: Tata Kelola Parawisata
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PENDAHULUAN

1.1 latar belakang

salah satu Sektor yang unggul dan berkembang diwilayah Kota Batu dan
merupakan gagasan serta sasaran dalam pembangunan yaitu pariwisata. Dan dapat
diketahui dalam visi Kota batu. Pariwisata merupakan sektor yang sangat
berkontribusi dalam pembangunan dan untuk tingkatkan kesejahteraan rakyat
dikota batu dan sudah terpapat dalam peraturan daerah no 1 tahun 2013 yang
berbunyi penyelenggara wisata . selanjutnya untuk mengembangkan pariwisata di
kota Batu peran pemerintah yaitu mengembangkan wisata dala suatu desa yang
punya keunikan dan keindahan sendiri yaitu Desa Wisata.

Pertanian organik sentra berbasis pariwisata internasional yang didukung
pendidikan yang berguna serta ditopang oleh sumber daya yang ada diwilayah
tersebut yang dijalankan oleh pemda yang baik yang dijiwai ketakwaan pada
maha pencipta ini merupakan visi Kota Batu. sesuai dengan visi diatas sasaran
pembangunan diwilayah tersebut yaitu tempat wisata didalam tingkatkan sektor
wisata pemkot Batu guna tingkatkan wisata dikota batu. wisata yang

beranekaragaman  wisata alam maupun buatan diwilayah tersebut



Ini merupakan salah satu kontribusi pada PAD melalui panti Pijat, Hotel dan restoran ini sesuai
dengan buku statistik didalam dinas kebudayaan dan pariwisata Kota Batu. Dan sudah sesuai
dengan sasaran dan tujuan dalam penyelenggaraan pariwisata dalam mengembangkan desa
wisata dan ada beberapa tujuan yang pertama yaitu membuat suatu konsep destinasi wisata yang
beda dari desa lain dan memilik produk unggulan yang kedua memeilik produk unggulan yang
dijadikan tempat wisata untuk mensejahterakan rakyat dan sudah sesuai dengan perda No 1
tahun 2013 dan diwujudkan melalui pengembangan desa wisata yang punya potensi dalam
masyarakat .

Desa tlekung punya pengaruh pada antraksi yang akan ditawarkan dan berada diantara
kecamatan junrejo . kecamatan batu dan kecamatan bumi aji gunakan agrowisata sebagai konsep
dan strategi pengembangan desa wisata, desa wisata perpesktif good governance adalah potensi
desa tlekung. Sebagai pemanfaatan sumber daya yang tak terbatas dan punya gagasan dan talenta
yang punya kreatifitas ini merupakan perspektif good governance,ada beberapa bentuk kegiatan
perspektif good governance yaitu industri kerajinan kayu dan kerajinan cobek merupakan daya
tarik wisata desa tlekung. Sesuatu yang unik dan punya ketertarikan dalam yang punya keunikan
dan nilai keindahan merupakan daya tarik dalam wisata, kekayaan budaya, alam dan hasil dan
buatan manusia merupakan sasaran tujuan dari kunjungan dalam suatu wisata.

Didalam pembangunan dalam suatu wisata aktor yang palin berperan dengan keadaan di
wilayah kota batu kebijakan Pemkot Batu mengembangkan desa wisata juga produk yang
diunggulkan oleh teori mengatakan industri dengan pertanian yang memberi keuntungan dalam
mengembangkan wisata . sesuai dengan pernyataam tersebut diatas jika desa wisata tlekung
dikalobrasikan dengan pemerintah maka punya potensi dalam sejahterakan masyarakat dikota

Batu.



Dalam mengembangkan desa wisata yang berperspektif good governance didalam
pengamatan ini atau pnelitian ini lebih fokus pada kerajian cobek dan kayu ini adalah bagian
yang paling utama dalam mengembangkan desa wisata dikota Batu dan daya tarik produk
unggulan .

Berhasilnya suatu strategi dalam kebijakan sangat butuh adanya political will didalam suatu
pemerintah untuk berikan ruang dalam mengembangkan desa wisata berpespektif good governance
di desa tlekung. Di dukung melalui aksi nyata dalam menyelesaikan beberapa tantangan dan
dilakukan melalui regulasi dan tingkatkan standar kualitas prduk kerajinan kayu dan cobek serta
memenuhi kualifikasi dan juga agar mengetahui sejauh mana kesungguhan pemda kota batu
mengelola wisata yang ada dikota Batu tersebut yang diukur dari beberapa kriteria dalam dala
pengembangan wisata di desa wisata tlekung yang dibuat Oleh Pemkot Batu.

Berdasarkan pernyataan diatas menjadi ketertarikan sendri dalam meneliti tentang desa
wisata tlekung berperspektif good governance dan juga agar mengetahui cara pengelolaan pariwasata
dengan baik dan keuntungannya apa dan massih butuh dukungan pebuh dari Pemda Kota batu mapun
pemdes. Maka judul dalam penelitian ini yaitu ”TATA KELOLA PARAWISATA DALAM
PERSPEKTIF GOOD GOVERNANCE (Stdi Dipemerintah Desa Tlekung Kota Batu)”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Bagaimana tata kelola pariwisata pemerintah Desa Tlekung dalam pengembangan desa
wisata berbasis good governance?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan desa wisata

berbasis good governance di Desa Tlekung ?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Mengetahui strategi pemerintah Desa Tlekung dalam pengembangan desa wisata
berbasis good governance.
2. Mengetahui faktor pendukung dan factor penghambat dalam upaya pengembangan
desa wisata berbasis good governance.
1.4.  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Manfaat teoritis
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam mengembangkan keilmuan tentang
pengembangan pariwisata dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatrt dibidang

pariwisata .

2. Manfaat praktis

1) Dapat dijadikan pedoman dan rekomendasi dalam memperbaiki strategi desa wisata .

2) Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatis

3) Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang

relevan .
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